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ABSTRAK

NURRAHMITASARI. 2026. "Optimalisasi Struktur Vegetasi Agroforestri Karet
dengan Aplikasi SexI-FS di Desa Mandiangin Timur Kawasan Penyangga KHDTK
ULM. " Pembimbing: Dr. Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. dan Asysyifa, S.Hut., M.P.

Kata Kunci: Agroforestri Karet; Optimalisasi; Struktur Vegetasi; SExI-FS; Light
Map.

Penelitian ini menganalisis struktur vegetasi dan optimalisasi pemanfaatan ruang
pada sistem agroforestri karet di Desa Mandiangin Timur kawasan penyangga
KHDTK Universitas Lambung Mangkurat menggunakan Indeks Nilai Penting
(INP), indeks Shannon—Wiener (H’), dan aplikasi SExI-FS. Pengambilan data
dilakukan menggunakan metode purposive sampling pada lokasi agroforestri karet.
Pada lokasi pengamatan 1, karet dominan pada tingkat pohon dengan INP sebesar
268,56% dan nilai H” 0,13—1,52 yang tergolong rendah hingga sedang. Struktur
horizontal relatif teratur dan vertikal berada pada strata C, dengan penutupan kanopi
70,25-82,75% dan pengaruh perakaran 87,00-100%. Pemanfaatan ruang relatif
optimal, namun masih terdapat ruang yang dapat dimanfaatkan untuk kopi liberika,
kopi robusta, dan nanas. Pada lokasi pengamatan 2, karet dominan pada tingkat
pohon dengan INP sebesar 271,48% dan nilai H’ 0,20—1,94 yang tergolong rendah
hingga sedang. Struktur horizontal cenderung tidak merata dan vertikal terdiri atas
strata C dan D, dengan penutupan kanopi 45,50-70,50% dan pengaruh perakaran
57,00-93,00%. Pemanfaatan ruang belum sepenuhnya optimal dan dapat
ditingkatkan melalui pengaturan komposisi jenis dan jarak tanam serta pemanfaatan
ruang untuk kopi liberika, kopi robusta, nanas, dan kelapa dengan
mempertimbangkan kondisi cahaya dan ruang perakaran.
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ABSTRACT

NURRAHMITASARI. 2026. "Vegetation Structure Optimization in Rubber
Agroforestry Using the SEXI-FS Application in Mandiangin Timur Village, Buffer
Zone of ULM KHDTK". Supervised by Dr. Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. and Asysyifa,
S.Hut., M.P.

Keywords: Rubber Agroforestry; Optimization; Vegetation Structure; SExI-FS;
Light Map.

This study analyzes the vegetation structure and the optimization of space
utilization in rubber agroforestry systems in East Mandiangin Village, a buffer zone
of the Lambung Mangkurat University KHDTK, utilizing the Important Value
Index (IVI), the Shannon—Wiener index (H'), and the SExI-FS application. Data
were collected using a purposive sampling method across rubber agroforestry sites.
At Observation Site 1, rubber trees dominated the tree layer with an IVI 0f 268.56%
and H' values ranging from 0.13 to 1.52, categorized as low to moderate. The
horizontal structure was relatively uniform, and the vertical structure was confined
to stratum C, with a canopy cover of 70.25-82.75% and root interaction of 87.00—
100%. Space utilization was relatively optimal, though underutilized space remains
available for Liberica coffee, Robusta coffee, and pineapple. At Observation Site 2,
rubber trees similarly dominated the tree layer with an IVI of 271.48% and H'
values between 0.20 and 1.94 (low to moderate). The horizontal structure was
uneven, while the vertical structure comprised strata C and D, with a canopy cover
of 45.50-70.50% and root interaction of 57.00-93.00%. Space utilization at this
site was not fully optimal and could be enhanced by adjusting species composition,
spacing, and integrating Liberica coffee, Robusta coffee, pineapple, and coconut,
taking into account light availability and root space conditions.
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RINGKASAN

NURRAHMITASARI, Optimalisasi Struktur Vegetasi Agroforestri Karet
dengan Aplikasi SexI-FS di Desa Mandiangin Timur Kawasan Penyangga KHDTK
ULM. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. sebagai dosen
pembimbing pertama dan Ibu Asysyifa, S.Hut., M.P. sebagai dosen pembimbing
kedua.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis struktur vegetasi pada sistem
agroforestri karet serta menganalisis optimalisasi pemanfaatan ruang tanaman
secara horizontal dan vertikal pada sistem agroforestri karet di Desa Mandiangin
Timur kawasan penyangga KHDTK ULM. Pengambilan data di lapangan
menggunakan metode purposive sampling yang dimulai dengan adanya kombinasi
tanaman pada lahan agroforestri karet. Pada masing-masing lokasi dibuat 2 jalur
dengan 4 plot berukuran 20 m X 20 m, sehingga seluruhnya terdapat 16 plot
pengamatan. Pengamatan vegetasi dilakukan menggunakan metode nested
sampling untuk tingkat semai, pancang, tiang dan pohon. Data yang dikumpulkan
meliputi jenis tanaman, diameter, tinggi total pohon dan tinggi batang bebas cabang,
tinggi tajuk terlebar, tebal tajuk, lebar tajuk, serta posisi spasial pohon (x, y).
Analisis struktur vegetasi dilakukan menggunakan Indeks Nilai Penting (INP) dan
Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (H'), sedangkan analisis pola
pemanfaatan ruang dilakukan menggunakan aplikasi SExI-FS melalui visualisasi
struktur horizontal dan vertikal, Light Map, dan Root Map.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokasi pengamatan 1, tanaman
karet menjadi jenis yang paling dominan pada tingkat pohon dengan INP sebesar
268,56%, dominansi berikutnya terdapat pada pinang dengan INP sebesar 108,90%
pada tingkat tiang. Nilai H' berkisar antara 0,13—1,52 dan termasuk kategori rendah
hingga sedang, dengan keanekaragaman tertinggi pada tingkat tiang dan terendah
pada tingkat pohon. Struktur horizontal menunjukkan tanaman karet tersusun relatif
teratur, sedangkan ruang antarbarisan dimanfaatkan oleh berbagai tanaman
penyerta seperti kopi, pinang, jengkol, dan tanaman buah. Struktur vertikal pada
seluruh plot berada pada strata C dengan kisaran tinggi 4-20 m, sehingga belum

membentuk stratifikasi tajuk yang kompleks.
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Hasil Light Map pada lokasi pengamatan 1 menunjukkan penutupan
kanopi berkisar 70,25-82,75%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
permukaan lahan berada di bawah pengaruh tajuk. Root Map menunjukkan
pengaruh sistem perakaran berkisar 87,00-100%, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar ruang bawah permukaan telah dimanfaatkan oleh vegetasi.
Pemanfaatan ruang pada lokasi pengamatan 1 tergolong relatif optimal, tetapi masih
terdapat ruang tumbuh yang dapat dimanfaatkan secara terbatas. Optimalisasi dapat
dilakukan dengan menyesuaikan komposisi jenis dan jarak tanam terhadap kondisi
cahaya dan ruang perakaran, terutama melalui pemanfaatan ruang yang tersedia
untuk jenis seperti kopi liberika, kopi robusta, dan nanas dengan tetap
memperhatikan potensi persaingan antartanaman.

Pada lokasi pengamatan 2, karet menjadi jenis yang dominan dengan INP
tertinggi sebesar 271,48% pada tingkat pohon. Nilai H' berkisar antara 0,20—1,94
dan termasuk kategori rendah hingga sedang, dengan nilai tertinggi pada tingkat
pancang dan terendah pada tingkat pohon. Struktur horizontal menunjukkan
persebaran vegetasi dan susunan tanaman karet yang cenderung tidak merata,
sementara ruang di antara tanaman utama dimanfaatkan oleh berbagai tanaman
penyerta. Struktur vertikal terdiri atas strata C dan D, dengan strata D ditempati
oleh pisang. Adanya dua strata menunjukkan pemanfaatan ruang vertikal yang lebih
beragam, meskipun persebaran vegetasi secara horizontal belum merata.

Hasil Light Map pada lokasi pengamatan 2 menunjukkan penutupan
kanopi berkisar 45,50-70,50%, sedangkan Root Map menunjukkan pengaruh
sistem perakaran berkisar 57,00-93,00%. Beberapa bagian masih memiliki ruang
terbuka yang memungkinkan cahaya mencapai lantai hutan serta area dengan
pengaruh akar yang relatif rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan ruang tumbuh pada lokasi pengamatan 2 masih belum sepenuhnya
optimal. Optimalisasi dapat dilakukan melalui pengaturan komposisi jenis dan jarak
tanam berdasarkan kondisi cahaya dan ruang perakaran. Ruang yang masih tersedia
dapat dimanfaatkan dengan penanaman kopi liberika, kopi robusta, nanas, dan
kelapa, dengan tetap mempertimbangkan kondisi vegetasi yang telah ada untuk
mengurangi persaingan antartanaman dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan

ruang tumbuh.
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41. Struktur horizontal dan vertikal pada plot 4 jalur 2 lokasi pengamatan
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